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Abstract: The objective of research is to find out the difference of mathematics learning achievement in 
franction material between the students using domino card media and those using picture media. This research 
employed a quasi-experimental method. The sampling technique used was cluster random sampling. The data 
collected was test method The sample of research consisted of  77 students: 22 students as instrument trial group, 
22 students as experimental group taught with domino card, 33 students as control group taught with picture 
media.  Based on the result of data analysis, it could be found 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (4.535 > 1.675), so that H0 was 
not supported. It means that there was a difference of learning achievement between the students taught with 
domino card media and those taught with picture media.The conclusion of research was that the mathematics 
learning achievement of the students taught with domino card media was better than that with picture media. 
  
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar Matematika materi pecahan 
antara yang menggunakan media kartu domino dengan media gambar diam. Penelitian ini menggunakan metode 
eksperimental semu (Quasi experimental research). Teknik pengambilan sampel dilakukan secara Cluster 
Random Sampling. Sampel pada penelitian ini berjumlah 77 siswa, 22 siswa sebagai kelompok uji coba 
instrumen, 22 siswa sebagai kelompok eksperimen yang diajar dengan media kartu domino, 33 siswa sebagai 
kelompok kontrol yang diajar dengan media gambar diam.Berdasarkan analisis data hasil penelitian diperoleh 
skor 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (4.535 > 1.675), sehingga 𝐻0 ditolak. Hal ini berarti ada perbedaan hasil belajar yang diajar 
dengan menggunakan media kartu domino dan media gambar diam. Simpulan penelitian ini adalah hasil belajar 
matematika siswa dengan menggunakan media kartu domino lebih baik dibanding menggunakan media gambar 
diam. 
Kata kunci: media kartu domino, hasil belajar, media gambar diam. 
Matematika merupakan salah satu mata 
pelajaran yang diajarkan pada sekolah dasar 
tetapi tidak sedikit peserta didik yang merasa 
kesulitan dalam memahami konsep-konsep 
dalam mata pelajaran ini.  
Kesulitan pada Matematika salah satu-
nya disebabkan karena siswa kurang diajak 
aktif untuk menemukan dan mengembangkan 
konsep mereka sendiri. Berdasarkan fakta di- 
lapangan diperoleh informasi bahwa, Mate-
matika adalah pelajaran yang paling sulit di-
pahami oleh siswa di SD dabin Ki Hajar 
Dewantara Kecamatan Karangtengah, salah 
satu aspek materi yang dianggap sulit adalah 
bilangan pecahan. Hal ini terjadi karena guru 
kurang bisa menanamkan konsep bilangan 
pecahan secara baik dikarenakan dalam pe-
nanaman konsep bilangan pecahan terhadap 
peserta didik sering kali ketidak tersediaanya 
atau ketidakmampuan seorang guru untuk 
menggunakan media pembelajaran, padahal 
media pembelajaran ini sangat penting bagi 
seorang guru sebagai sarana mentransfer ma-
teri kepada peserta didik dalam memahami 
konsep. 
Dalam proses belajar mengajar guru 
kerap kali menggunakan media gambar da-
lam menyampaikan materi pecahan. Hal ini 
dianggap siswa kurang menarik dan cende-
rung membuat bosan. Untuk itu penulis men-
coba untuk mencari inovasi dalam menyam-
paikan materi pecahan, yaitu dengan meng-
gunakan media kartu domino. Kartu domino 
cenderung mengarah ke dalam pembelajaran 
yang bersifat permainan sehingga dapat me-
rangsang keaktifan siswa dalam kegiatan be-
lajar. 
Berdasarkan hal di atas, tujuan pene-
litian yang hendak dicapai adalah untuk me-
ngetahui manakah yang memberikan hasil 
belajar matematika pada materi pecahan 
yang lebih baik dalam pembelajaran dengan  
media kartu domino atau pembelajaran de-
ngan media konvensional yaitu media gam-
bar diam pada siswa kelas III gugus Ki Hajar 
Dewantara Kecamatan Karangtengah Kabu-
paten Wonogiri tahun 2011/2012. 
Menurut Sri Anitah (2009: 5) “Media 
adalah setiap orang, bahan, alat, atau peris-
tiwa yang dapat menciptakan kondisi yang 
memungkinkan pebelajar untuk dapat me-
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nerima pengetahuan, keterampilan, dan si-
kap”. Dengan pengertian itu, maka guru, bu-
ku ajar, serta lingkungan adalah media. Se-
tiap media merupakan sarana untuk menuju 
ke suatu tujuan. Di dalamnya terkandung in-
formasi yang dapat dikomunikasikan kepada 
orang lain. Informasi ini mungkin didapatkan 
dari buku-buku, rekaman, internet, film, mi-
kro film, flashcard  dan sebagainya. Semua-
nya itu adalah media pembelajaran karena 
memuat informasi yang dapat dikomunikasi-
kan kepada pebelajar. Berdasarkan penger-
tian tersebut dapat disimpulkan bahwa pem-
belajaran akan lebih bermakna, jika meman-
faatkan berbagai media sebagai sarana pe-
nunjang kegiatan pembelajaran. 
Menurut Dina Indriana (2011: 27) “Da-
sar pertimbangan dalam memilih media ada-
lah terpenuhinya kebutuhan dan tercapainya 
tujuan pembelajaran. Jika tidak sesuai de-
ngan kebutuhan dan tujuan pembelajaran me-
dia tersebut tidak dapat digunakan.” Dengan 
demikian secara sederhana media apapun da-
pat digunakan dalam aktivitas belajar dan 
mengajar, asalkan sesuai dengan tujuan pem-
belajaran dan pengajaran itu sendiri. Salah 
satu alternatif solusi untuk menanamkan kon-
sep pecahan dalam mata pelajaran Matema-
tika salah satunya dengan menggunakan me-
dia visual berupa kartu domino pecahan. 
Kartu domino pecahan adalah sebuah 
media pembelajaran dalam bentuk kartu ber-
gambar yang ukurannya seukuran dengan 
postcard atau 25 x 30 mm. Gambar yang di-
tampilkan dalam kartu tersebut adalah gam-
baran tangan atau foto, merupakan rang-
kaian pesan untuk menanamkan konsep pe-
cahan kepada siswa. Cara menggunakan kar-
tu domino ini sama layaknya orang bermain 
kartu domino pada biasanya, yakni dengan 
mencocokkan gambar yang terdapat pada 
kartu dengan kartu yang lainnya. 
Ada beberapa keunggulan yang dimi-
liki oleh kartu domino dibandingkan dengan 
media lainnya untuk materi pecahan, di-
antaranya (1) media ini memancing siswa un-
tuk lebih aktif dalam pembelajaran, (2) media 
ini bisa diaplikasikan untuk permainan se-
hingga membuat siswa tidak mudah bosan, 
(3) mudah dan praktis dibawa kemana-mana. 
Kartu domino pecahan adalah salah 
satu media yang merupakan masuk dalam ka-
tegori dari flashcard, dimana flashcard me-
nurut Dina Indriana (2011: 68) adalah media 
pembelajaran yang berbentuk kartu bergam-
bar yang ukurannya seukuran dengan post-
card atau sekitar 25 x 30 mm. Dalam kartu 
domino pecahan ada tiga unsur gambar yang 
ditampilkan, pertama adalah lambang yang 
menyatakan sebuah pecahan, kedua adalah 
garis pemisah dan yang ketiga adalah gambar 
benda atau bangun yang merupakan per-
wujudan dari lambang pecahan. 
Kartu domino merupakan suatu me-
dia pembelajaran yang dapat digunakan un-
tuk menarik minat siswa dalam pembelajaran 
Matematika. Menurut Rini Mulyani (2006: 
20) permainan ini akan membantu anak da-
lam latihan mengasah kemampuan memecah-
kan berbagai masalah yang menggunakan lo-
gika. Selain itu kartu domino juga digunakan 
untuk menghafal fakta dasar penjumlahan, 
pengurangan, perkalian dan pembagian serta 
digunakan untuk menghafal bangun-bangun 
geometri. 
Karol L Yeatis di dalam bukunya Mega 
Fun Card Game Match (www.library.nu, 
diakses 27/02/2012) menyatakan pendapat ji-
ka “cards offer a natural link to Match con-
cepts, games motivate students to play again 
and again”, atau jika diartikan kurang lebih  
berbunyi “kartu menawarkan hubungan yang 
alami dengan konsep Matematika, dengan 
permainan akan meningkatkan motivasi sis-
wa untuk bermain lagi dan lagi”. Dari per-
nyataan di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwa pembelajaran Matematika akan lebih 
membuat siswa termotivasi dan aktif jika 
pembelajaran dibawa masuk dalam per-
mainan kartu dan merangsang daya pikir sis-
wa untuk berpikir menggunakan logika. Hal 
seperti ini akan membuat pembelajaran ber-
jalan dengan efektif dan efisien dan me-
nyasar ke hasil belajar yang memuaskan. 
Hasil belajar yang memuaskan meru-
pakan indikator dari keberhasilan guru mena-
namkan pemahaman konsep kepada siswa. 
Memahami sebuah konsep berarti menge-
tahui semua elemen dari konsep itu (Mulyani 
Sumantri dan Johar Permana, 2001: 42). Inti 
dari memahami sebuah konsep adalah me-
nyetarakan tingkat berpikir siswa untuk bisa 
meresapi dan akhirnya memaknai konsep da-
ri guru dengan kalimatnya sendiri. 
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Salmiza Saleh, The level of B.Sc.Ed 
Students Conceptual Understanding of New-
ton Physics (2011) berpendapat bahwa “state 
that conceptual understanding requires both 
knowledge of and the ability to use scientific 
concept to develop mental models about the 
waythe world operates in accordance with a 
current scientific teory”. Pendapat di atas 
menyatakan bahwa pemahaman konsep me-
merlukan pengetahuan dan kemampuan un-
tuk dapat menerapkan konsep ilmiah guna 
mengembangkan mental mengenai dunia 
yang berjalan sesuai dengan teori ilmiah saat 
ini. 
Pecahan yang dipelajari siswa di SD 
merupakan bagian bilangan rasional. Bi-
langan pecahan adalah bilangan yang me-
nyatakan sebagai bilangan pecahan dari suatu 
keseluruhan (Siti Kamsiyati, 2006: 1). Jadi 
pecahan merupakan bilangan rasional yang 
melambangkan bilangan pecah. Setiap pe-
cahan mempunyai nilai yang berbeda-beda 
dan siswa dituntut dapat membandingkan 
nilai antara pecahan satu dengan pecahan 
yang lainnya. 
Dalam pembelajaran pecahan di SD 
kelas III, menurut Nur Fajariyah dibagi ke 
dalam tiga peta konsep yaitu: (1) Mengenal 
pecahan, (2) Membandingkan pecahan seder-
hana, (3) Memecahkan masalah yang meli-
batkan pecahan sederhana (2008: 136). Da-
lam tahap pengenalan pecahan siswa nan-
tinya akan dikenalkan tentang cara membaca 
dan menuliskan lambang pecahan secara be-
nar. Setelah mengenal pecahan siswa akan 
diajak untuk membandingkan besarnya nilai 
pecahan, dimana siswa akan dihadapkan pa-
da dua atau lebih bilangan pecahan lalu siswa 
diajak untuk membandingkan apakah bi-
langan pecahan satu sama dengan, lebih be-
sar atau lebih kecil dari bilangan pecahan 
lainnya. Dan pada peta konsep yang terakhir 
siswa diajak untuk menyelesaikan permasa-
lahan sehari-harinya yang berhubungan de-
ngan pecahan. 
Pemahaman konsep pecahan adalah 
proses mengetahui inti atau ide pokok dari 
suatu konsep masalah atau sesuatu hal yang 
akan kita pelajari yaitu pecahan. Siswa akan 
dibawa masuk ke dalam pembelajaran di-
mana mereka dirangsang untuk mencari dan 
menemukan sendiri konsep pecahan. Me-
nurut Purwoto, cara menanamkan konsep pe-
cahan diperlukan alat peraga atau media yang 
tepat dan sesuai kondisi anak (2003: 44). Jadi 
guru harus pintar-pintar memilih media pem-
belajaran yang nantinya bisa merangsang sis-
wa untuk aktif mengikuti pembelajaran dan 
mampu menemukan konsep pecahan secara 
mandiri, sehingga pembelajaran akan terasa 
bermakna bagi siswa. 
 
METODE  
Penelitian dilaksanakan di SDN se-Gu-
gus Ki Hajar Dewantara Karangtengah Wo-
nogiri kelas III. Waktu penelitian dilaksa-
nakan pada semester II tahun pelajaran 2011/ 
2012.  
Populasi penelitian adalah seluruh 
siswa kelas III SDN se-Gugus Ki Hajar De-
wantara. Sampel penelitian sampel adalah se-
bagian siswa kelas III SD se-gugus Ki Hajar 
Dewantara di Kecamatan Karangtengah Ka-
bupaten Wonogiri, diambil tiga SD sebagai 
kelas kontrol, kelas eksperimen dan kelas 
ujicoba. 
 Teknik pengambilan sampel yang di-
gunakan pada penelitian ini adalah cluster 
random sampling. Cluster random sampling 
adalah cara pengambilan sampel dimana 
sampel dipilih dalam kelompok-kelompok 
tertentu secara random. Berdasarkan masa-
lah-masalah yang akan dipelajari, maka pe-
nelitian ini menggunakan metode ekspe-
rimen semu (Quasi exsperimental research) 
karena peneliti tidak dapat mengontrol semua 
variabel. Tujuan penelitian eksperimen ada-
lah untuk mencari hubungan sebab akibat de-
ngan memberi perlakuan-perlakuan tertentu 
pada dua kelompok eksperimen. 
Teknik pengumpulan data yang diguna-
kan yaitu teknik tes dan teknik dokumentasi. 
Teknik tes digunakan untuk mengukur pe-
ningkatan pemahaman konsep siswa. Bentuk 
tes yang dikembangkan dalam penelitian ini 
berupa tes obyektif. Teknik dokumentasi di-
lakukan dengan mengumpulkan data berupa 
catatan-catatan dan menelaah dokumen se-
kolah yang berkaitan dengan objek peneliti-
an. Data yang dikumpulkan dengan teknik ini 
adalah data nilai Ujian Semester Ganjil kelas 
III tahun pelajaran 2011/2012 mata pelajaran 
Matematika sebagai data awal yang diguna-
4 
 
kan untuk mengetahui tingkat kemampuan 
siswa pada awal program pembelajaran. 
Pengujian hipotesis dalam penelitian i-
ni menggunakan analisis perbedaan rerata 
dua populasi. Tahap analisis data dalam pe-
nelitian ini ada 3 tahap yaitu uji prasyarat, uji 
keseimbangan dan uji hipotesis.  
Uji prasyarat terdiri dari uji normalitas 
dan uji homogenitas. Uji normalitas yang di-
gunakan adalah uji Liliefors. Uji ini digu-
nakan untuk mengetahui apakah sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini berasal dari 
populasi yang terdistribusi normal atau tidak. 
Sedangkan uji homogenitas digunakan untuk 
mengetahui apakah populasi penelitian mem-
punyai variansi yang sama atau tidak. Untuk 
menguji homogenitas ini digunakan metode 
Bartlett dengan uji Chi Kuadrat. 
Uji keseimbangan dilakukan untuk me-
ngetahui apakah kelas (kelas eksperimen dan 
kelas kontrol) dalam keadaan seimbang atau 
tidak, sebelum kelas eksperimen mendapat 
perlakuan. Statistik uji yang digunakan ada-
lah uji-t. adapun data yang digunakan berasal 
dari data dokumen nilai belajar matematika 
antara siswa dalam kelas-kelas yang diguna-
kan sebagai sampel penelitian. 
Setelah kelompok eksperimen dan kon-
trol dalam kemampuan awal yang seimbang, 
dilanjutkan untuk melakukan perlakuan ter-
hadap kelompok kontrol dan kelompok ek-
sperimen. Setelah data terkumpul, data terse-
but dianalisis dengan menggunakan analisis 
statistik t-test. 
 
HASIL PENELITIAN  
Setelah pemberian tindakan pembela-
jaran pada kelompok eksperimen dan kon-
trol selesai, maka langkah selanjutnya adalah 
pengumpulan data nilai siswa materi pecahan 
atau post test. Pengumpulan data nilai hasil 
belajar siswa setelah perlakuan dilaksanakan 
pada tanggal 5 Juni 2012. Berikut sajian hasil 
belajar dari masing-masing kelompok pene-
litian. 
Tabel 1. Data Distribusi Hasil Belajar  
              Kelompok Kontrol 
No. Data Hasil Belajar Siswa Nilai Data 
1. Jumlah Sampel 33 
2. Nilai Mean 64 
3. Nilai Median 65 
4. Nilai Modus 40 
5. Nilai Maksimum 95 
6. Nilai Minimum 40 
7. Varians 239,9401 
8. Simpangan Baku 15,49 
Berdasarkan data, nilai terendah Mate-
matika siswa adalah 40, sedangkan nilai ter-
tinggi adalah 95. Nilai modus kelompok ek-
sperimen adalah 40 dan nilai mediannya ada-
lah 62,5. Dari hasil keseluruhan data hasil be-
lajar diperoleh rata-rata nilai hasil belajar sis-
wa kelompok kontrol sebesar 64.  
Tabel 2. Data Distribusi Hasil Belajar  
                  Kelompok Eksperimen 
No. Data Hasil Belajar Siswa Nilai Data 
1. Jumlah Sampel 22 
2. Nilai Mean 77 
3. Nilai Median 77,5 
4. Nilai Modus 80 
5. Nilai Maksimum 100 
6. Nilai Minimum 55 
7. Varians 183,0609 
8. Simpangan Baku 13,53 
Berdasarkan data, nilai terendah Mate-
matika siswa adalah 55, sedangkan nilai ter-
tinggi adalah 100. Nilai modus kelompok ek-
sperimen adalah 80 dan nilai mediannya ada-
lah 75. Dari hasil keseluruhan data hasil be-
lajar diperoleh rata-rata nilai hasil belajar sis-
wa kelompok eksperimen sebesar 77.  
Uji normalitas dilakukan untuk menge-
tahui suatu sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal atau tidak 















Berdasarkan uji normalitas kedua ke-
lompok,, diketahui kelompok kontrol 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  
< 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (0,1189 < 0,1693) dan kelompok 
eksperimen 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (0,1076 < 
0,1717). Hal ini dapat disimpulkan bahwa 𝐻0 
diterima yang berarti bahwa kedua sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi nor-
mal.  
Uji homogenitas dilakukan untuk me-
ngetahui apakah populasi mempunyai va-
riansi yang sama atau tidak. Hasil uji homo-
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genitas data hasil belajar dapat dilihat pada 
tabel 4. 













0,299 3,841 Homogen 
Berdasarkan uji homogenitas pada ta-
bel 4, diketahui ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2
 <  𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2
 (0,299 < 
3,841), maka 𝐻0 diterima yang berarti bahwa 
kedua sampel dinyatakan homogen.  
Uji hipotesis dilakukan terhadap data 
hasil belajar kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen.  
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis dengan t test 
 









Pada hasil uji t  yang terdapat pada Ta-
bel 5, nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  yang diperoleh adalah 
4,535 dan ttabel  sebesar 1,675 sehingga 𝐻0 
ditolak.  Berdasarkan hasil analisis  diperoleh 
rata-rata nilai hasil belajar yang diberi 
perlakuan de-ngan media gambar diam yaitu 
64 dan nilai hasil belajar yang diberi 




Berdasarkan hasil tersebut di atas me-
nunjukan bahwa hasil belajar siswa yang di-
beri perlakuan media kartu domino lebih baik 
daripada hasil belajar siswa yang diberi per-
lakuan media gambar diam. Hal ini terjadi di-
karenakan media kartu domino memiliki ke-
lebihan untuk membuat siswa lebih aktif se-
mangat belajarnya dengan media pembela-
jarannya yang seperti permainan daripada 
media pembelajaran gambar diam yang ma-
sih bersifat monoton. 
Pada kelompok eksperimen (SD Negeri 
Ngambarsari 3) diterapkan pembelajaran de-
ngan media kartu domino dan pada kelom-
pok kontrol (SD Negeri Ngambarsari 1) di-
terapkan pembelajaran dengan  media gam-
bar diam, hasil post test setelah perlakuan 
(treatment) nilai hasil belajar Matematika 
siswa kelompok eksperimen dan nilai hasil 
belajar Matematika siswa kelompok kontrol 
dinyatakan berbeda. Hasil dari post test ini 
juga menunjukkan bahwa hasil belajar siswa-
siswa yang diajar dengan media kartu do-
mino lebih baik dibandingkan dengan siswa-
siswa yang diajar dengan media gambar 
diam. 
Pada pembelajaran dengan media gam-
bar diam, siswa dalam pembelajaran hanya 
duduk, diam, menerima apa yang telah di-
jelaskan oleh guru dan mengerjakan latihan 
soal. Penggunaan media gambar diam me-
miliki sifat pembelajaran yang monoton se-
perti ini sudah sering dialami siswa. Pembe-
lajaran ini juga terus menerus hanya mengan-
dalkan interaksi antara guru dan siswa saja. 
Hal ini membuat siswa merasa jenuh untuk 
menerima pembelajaran matematika. Akibat-
nya semangat dan motivasi siswa dalam 
pembelajaran pun tidak maksimal. Berbeda 
halnya dengan media kartu domino. Media 
pembelajaran  ini baru pertama kali dirasakan 
oleh siswa sehingga cukup menarik perhatian 
siswa. media kartu domino memiliki sifat 
yang mengoptimalkan belajar tetapi sambil 
bermain sehingga siswa lebih semangat me-
ngikuti pembelajaran. 
Dengan demikian dapat diketahui 
bahwa salah satu upaya untuk memberikan 
hasil belajar matematika materi pecahan pada 
siswa kelas III SD Negeri se-Gugus Ki Hajar 
Dewantara yaitu dengan menggunakan media 
kartu domino lebih baik daripada meng-
gunakan media gambar diam. Hal ini terjadi 
karena penggunaan media kartu domino da-
pat menjadikan pembelajaran matematika 
menjadi bermakna sehingga hasil belajar sis-
wa meningkat. Jadi penggunaan media kartu 
domino membuat hasil belajar siswa lebih 
baik daripada media gambar diam pada pem-
belajaran Matematika materi pecahan pada 
siswa kelas III SD Negeri se-Gugus Ki Hajar 
Dewantara Karangtengah Wonogiri. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan uji hipotesis 𝐻0 ditolak 
dan berdasarkan hasil analisis yang diperoleh 
rata-rata nilai hasil belajar siswa pada ke-
lompok eksperimen yang diberi perlakuan 
dengan media kartu domino yaitu 77 lebih 
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besar dari rata-rata nilai hasil belajar siswa 
pada kelompok kontrol yang diberi perlakuan 
dengan media gambar diam yaitu 64. Hasil 
ini menunjukan bahwa nilai rata-rata hasil 
belajar siswa yang diberi perlakuan media 
kartu domino lebih baik daripada hasil be-
lajar siswa yang diberi perlakuan media gam-
bar diam. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil be-
lajar Matematika materi pecahan yang diajar 
dengan menerapkan media kartu domino le-
bih baik dibandingkan dengan hasil belajar 
Matematika materi pecahan yang diajar de-
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